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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas fisik ruang pejalan kaki di Jalan Panembahan Senopati
kota Yogyakarta berdasarkan teori robustness dari Ian Bentley dalam bukunya
yang berjudul Responsive Environments.

Penelitian ini menggunakan cara observasi untuk mengamati kondisi di
lapangan dan juga mempergunakan teori robustness. Pengumpulan data dilakukan
dengan pengamatan dan pencatatan kondisi jalur pejalan kaki dan elemen-elemen
pendukungnya dilihat dengan menggunakan teori robustness yaitu aktivitas aktif
di depan bangunan; tepi ruang: bentuk dan fungsi tepi bangunan; jalur kendaraan:
zona pembatas jalur kendaraan dengan jalur pejalan kaki, elemen-elemen pada
zona pembatas, letak tempat parkir, titik dan bentuk persimpangan, ketinggian
jalur pejalan kaki dari jalur kendaraan; berbagi ruang jalan: lebar dan letak parkir,
bentuk dan ukuran batas jalur kendaraan dengan jalur pejalan kaki; ruang pejalan
kaki: lebar ruang pejalan kaki, bentuk dan tata letak tempat duduk; dan iklim
mikro: efek angin, massa bangunan, lebar ruang terbuka, perbedaan ketinggian
trotoar dengan jalan, letak dan jumlah pohon.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas fisik ruang pejalan kaki di Jalan Panembahan Senopati
kota Yogyakarta yang tidak robust.

Kata-kata kunci : ruang pejalan kaki, teori robustness

 

 



vi

ABSTRACT

This study aims to identify the factors that affect the physical quality of pedestrian
space in Panembahan Senopati street, the city of Yogyakarta based on the theory of
robustness of Ian Bentley in his book entitled Responsive Environments.

This study used observation to observe conditions in the loacation and also uses the
theory of robustness. Data was collected by observation and recording of the condition of
pedestrian paths and supporting elements seen by using the theory of robustness is an active
activity in front of the building; edge of space: the form and function of the edge of the
building; lane vehicle: vehicle lane with a barrier zone pedestrian paths, elements in the
barrier zone, the location of parking spaces, dots and shapes intersection, pedestrian paths
height of vehicle lanes; share road space: width and parking layout, shape and size limits of
vehicle lanes with pedestrian paths.

The results showed that there are several factors that affect the physical quality of
pedestrian space in the Panembahan Senopati street, the city of Yogyakarta are robust but
needed street furniture again.

Key words : pedestrian space , robustness theory
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